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Abstrak

Anak perlu memahami pikiran dan perasaan orang lain (theory of mind/ToM) agar dapat berinteraksi secara
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental mind-mindedness (PMM), emotion
and mental state talk (EMST), serta kemampuan ToM pada anak. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran
EMST dari ayah dan ibu sebagai mediator dalam hubungan antara PMM dan ToM. Responden dalam penelitian
ini terdiri atas 67 triad (ayah, ibu, dan anak berusia 4-7 tahun) yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ToM Scale (a = 0,98), PMM Coding Manual oleh Meins
dan Fernyhough (2015) (a = 0,31), serta vignette EMST (a ibu = 0,217; a ayah = 0,249). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PMM berkorelasi positif dengan EMST ayah dan ibu. Selanjutnya, EMST ayah berkorelasi
dengan EMST pada ibu serta dengan ToM anak. Hasil analisis menggunakan Process (Model 4) menunjukkan
bahwa PMM berhubungan secara positif dengan ToM melalui mediasi EMST aya. Namun demikian, PMM tidak
menunjukkan hubungan dengan ToM melalui EMST ibu.

Kata kunci: mediator, pembicaraan emosi dan pikiran, pengasuhan anak, pikiran-pikiran orang tua, teori pikiran

Understanding Children's Emotions and Minds:
The Role of Emotion Mental State Talk as A Mediator of The Relationship between
Parental Mind-Mindedness and Theory of Mind

Abstract

Children need to understand other people’s thoughts and feelings (theory of mind, or ToM) in order to interact
socially. This study aims to examine the relationship between parental mind-mindedness (PMM), emotion and
mental state talk (EMST), and children's ToM abilities. Additionally, the study investigates the role of fathers' and
mothers' EMST as mediators in the relationship between PMM and ToM. The respondents consisted of 67 triads
(fathers, mothers, and children aged 4-7 years), selected through purposive sampling. The measurement
instruments used in this study were the ToM Scale (a = 0.98), the PMM Coding Manual by Meins and Fernyhough
(2015) (a = 0.31), and EMST vignettes (a for mothers = 0.217; a for fathers = 0.249). The results showed that
PMM was positively correlated with both fathers' and mothers' EMST. Furthermore, fathers' EMST was correlated
with mothers' EMST and children's ToM. Analysis using Process (Model 4) showed that PMM was positively
associated with ToM through fathers' EMST. However, PMM was not associated with ToM through mothers'
EMST.

Keywords: emotion and mental state talk, mediator, parental mind-mindedness theory of mind, parenting

PENDAHULUAN yang mencakup berbagai fungsi kognitif dalam

memahami dan berinteraksi dengan orang lain,

Seiring bertambahnya usia, interaksi sosial anak
meningkat, dimulai dari lingkungan keluarga di
rumah, lalu meluas ke tetangga, sekolah, hingga
masyarakat yang lebih luas. Keberhasilan
interaksi sosial tidak hanya terlihat dari perilaku
yang tampak, tetapi juga dipengaruhi oleh
kekuatan yang mendasarinya seperti pikiran dan
emosi (Schurz et al., 2021). Perkembangan
kemampuan sosial melibatkan proses mental

Riwayat artikel:

Diterima 23 Desember 2024
Diterima dengan revisi 23 April 2025
Disetujui 23 April 2025

yang dikenal sebagai kognitif sosial (Arioli et al.,
2018). Salah satu komponen utama dari utama
kognisi sosial adalah theory of mind (Wellman,
2015). Theory of Mind (ToM) adalah kapasitas
atau kemampuan anak untuk memahami bahwa
orang lain dapat memiliki keinginan, emosi,
pikiran, pengetahuan, dan keyakinan yang
berbeda dari dirinya sendiri (Wellman, 2018).
Menurut Wellman (2018), terdapat lima aspek

This work is licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License. BY SA


mailto:niketutdesiariani19@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

108 ARIANI ET AL.

perkembangan ToM vyang diperoleh secara
bertahap, yaitu: (1) diverse desire, pemahaman
bahwa orang lain dapat memiliki keinginan yang
berbeda; (2) diverse belief, kesadaran bahwa
keyakinan terhadap situasi yang sama bisa
berbeda; (3) knowledge access, pemahaman
bahwa tidak semua orang memiliki akses
informasi yang sama; (4) false belief, kesadaran
bahwa orang lain dapat mempercayai sesuatu
yang keliru; dan (5) hidden emotion, kesadaran
bahwa seseorang dapat menyembunyikan
perasaannya melalui ekspresi wajah yang
berbeda dari emosi yang sebenarnya dirasakan.

Untuk memudahkan pemahaman, berikut ini
adalah ilustrasi yang menunjukkan bahwa
seseorang memiliki ToM. Saat istirahat, Cindy
menyimpan kertas mewarnainya di bawah
kolong meja sebelum pergi ke toilet. Mawa yang
berniat menjahili Cindy, memindahkan kertas
tersebut ke dalam lemari buku sebelum
menyusul Cindy. Bayu yang melihat Mawar
memindahkan kertas milik Cindy,
memperkirakan bahwa Cindy akan sedih dan
kebingungan saat mencarinya. Namun, Bayu
merasa takut untuk secara terang-terangan
menentang tindakan Mawar karena khawatir
Mawar akan marah. Ketika Cindy dan Mawar
kembali ke dalam kelas, Cindy mengambil
lembar kertas dari bawah kolong meja dan
melanjutkan mewarnai tanpa mengetahui
kejadian yang telah terjadi. Mawar yang melihat
hal tersebut terkejut karena kejadian itu tidak
sesuai dengan harapannya. Ternyata, sebelum
Cindy dan Mawar kembali, Bayu telah

memindahkan kertas tersebut ke tempat semula.

Bayu yang melihat ekspresi terkejut Mawar,
berusaha menyembunyikan rasa senangnya
agar Mawar tidak mengetahui bahwa dialah
yang telah membantu Cindy. llustrasi ini
menunjukkan bahwa Bayu mampu
memperkirakan perasaan dan pikiran Cindy,
yang kemungkinan akan sedih jika kertasnya
hilang.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, terlihat bahwa
ToM berperan penting dalam interaksi sosial
sehari-hari sebagai dasar pemahaman sosial
yang menunjang komunikasi, kerja sama, dan
pembentukan  budaya (Rakoczy, 2022).
Memahami perkembangan ToM pada anak
penting untuk menilai sejauh mana anak mampu
memahami kondisi mental dan perilaku orang
lain (Kuntoro et al, 2023). Penelitian
menunjukkan  bahwa  anak-anak dengan
kemampuan ToM yang lebih baik cenderung
lebih populer di kalangan teman sebaya,
memiliki penilaian moral yang lebih baik, dan
mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi
(Fink et al., 2015; Fu et al, 2014; Lecce &
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Devine, 2022; Slaughter et al., 2015). Selain itu,
kemampuan ToM dapat meningkatkan kualitas
kehidupan sosial dan mendorong perilaku
prososial yang lebih baik, seperti menolong,
bekerja sama, dan menenangkan orang lain
(Imuta et al, 2016). Di  Indonesia,
perkembangan ToM umumnya menyerupai pola
budaya di Barat dengan beberapa variasi
(Kuntoro et al., 2017). Anak-anak yang tinggal di
pedesaan cenderung memiliki skor ToM yang
lebih  tinggi dibandingkan anak-anak di
perkotaan dan pinggiran kota, kemungkinan
karena perbedaan dalam praktik pengasuhan
(Rizgi et al., 2022). Temuan ini menegaskan
bahwa faktor lingkungan, terutama praktik
pengasuhan, memainkan peran penting dalam
perkembangan ToM pada anak.

Perkembangan ToM dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk aspek kognitif, saraf, dan
lingkungan sosial anak (Rakoczy, 2022). Di
antara berbagai faktor lingkungan, keluarga
menjadi yang paling banyak diteliti karena
merupakan tempat utama anak belajar
berkomunikasi dan bersosialisasi (Slaughter &
De Rosnay, 2017). Meta-analisis oleh Devine
dan Hughes (2017) mengonfirmasi bahwa faktor
distal (seperti jumlah saudara kandung dan
status sosial ekonomi yang lebih tinggi) dan
faktor proksimal (seperti emotional mental-state
talk dan parental mind-mindedness)
berkontribusi terhadap pemahaman ToM anak.
Berdasarkan literatur, faktor distal cenderung
menunjukkan kontribusi yang lebih konsisten,
sementara faktor proksimal lebih bervariasi
pengaruhnya (Devine & Hughes, 2017; Leblanc
et al., 2017; Shahaeian, 2015). Emotion and
mental state (EMST) adalah percakapan antara
orang dewasa dan anak yang melibatkan
penggunaan kata-kata yang berhubungan
dengan emosi dan kondisi mental, seperti
perasaan, pikiran, dan keinginan (Drummond et
al., 2014). Semakin sering orang tua berbicara
dengan anak mereka mengenai kondisi mental
(EMST), semakin baik pemahaman anak
terhadap pikiran orang lain (Chan et al., 2020).
Selanjutnya, parental mind-mindedness (PMM)
didefinisikan sebagai kecenderungan orang tua
(baik ayah maupun ibu) untuk memperlakukan
anak mereka sebagai individu yang memiliki
pikiran dan perspektif sendiri (Meins &
Fernyhough, 2015). Penelitian Lundy dan Fyfe
(2015) menunjukkan bahwa skor gabungan
PMM dari ibu dan ayah secara signifikan
berkorelasi positif dengan kinerja anak dalam
tugas-tugas ToM.

Meskipun PMM dan EMST dikaitkan dengan
kapasitas ToM anak, bukti yang mendukung
hubungan tersebut masih terbatas dan tidak
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konsisten. Selain itu, penelitian terkait hubungan
antara EMST, PMM, dan ToM umumnya lebih
berfokus pada komponen false belief, padahal
komponen tersebut hanyalah salah satu aspek
dari keseluruhan kapasitas ToM. Penelitian
longitudinal Devine dan Hughes (2017)
menemukan bahwa baik PMM maupun EMST
memiliki hubungan yang lemah dengan false
belief understanding, dan hanya EMST yang
dapat memprediksi kemampuan tersebut. Rad
et al. (2018) menekankan pentingnya studi lintas
populasi, karena temuan dari masyarakat Barat,
Berpendidikan, Industri, Kaya, dan Demokratis
(WEIRD) tidak selalu dapat digeneralisasi. Hal
ini terutama relevan dalam penelitian anak, di
mana hasil dari populasi WEIRD sering kali tidak
merepresentasikan populasi anak secara global.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengeksplorasi hubungan antara PMM,
EMST, dan kemampuan ToM anak dalam
konteks budaya Indonesia.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan
antara EMST atau PMM dengan kemampuan
ToM anak umumnya hanya melibatkan ibu
sebagai partisipan. Devine dan Hughes (2017)
mencatat bahwa partisipasi ayah dalam studi
mereka sangat minim (5 dari 117 partisipan).
Salah satu alasan rendahnya keterlibatan ayah
dalam penelitian pengasuhan adalah karena
waktu interaksi ayah dengan anak cenderung
lebih sedikit dibandingkan ibu akibat tuntutan
pekerjaan, sehingga ayah sering diasumsikan
kurang berinteraksi dengan anak dan lebih
mudah dikecualikan dari partisipasi penelitian
(Cabrera et al, 2018). Selain itu, pola
pengasuhan tradisional di Indonesia umumnya
menempatkan ibu sebagai pengurus utama
anak, sementara ayah dipandang sebagai
pencari nafkah (Ashari, 2017). Padahal, peran
ayah dalam keluarga tidak terbatas pada
kontribusi finansial, tetapi juga mencakup kerja
sama aktif dengan ibu dalam proses
pengasuhan anak (Widhyastuti & Annisa, 2024).
Studi meta-analisis menunjukkan  bahwa
kesadaran ayah untuk terlibat dalam
pengasuhan kini semakin meningkat (Novianti et
al., 2023), dan keterlibatan tersebut secara
langsung berkaitan dengan perkembangan
keterampilan kognitif, regulasi diri, dan perilaku
sosial anak yang penting bagi kesiapan hidup
bermasyarakat (Kelly, 2018). Oleh karena itu,
hubungan antara PMM (gabungan ayah dan ibu),
EMST ayah, EMST ibu, dan kemampuan ToM
perlu dieksplorasi lebih lanjut.

Orang tua yang memiliki sifat mind-minded
cenderung sangat memperhatikan pikiran,
perasaan, dan keinginan anak, sehingga lebih
mampu menanggapi kebutuhan dan perilaku
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anak secara tepat selama interaksi (Aldrich et al.,
2021). Dalam interaksi dengan anak, orang tua
dengan tingkat PMM vyang tinggi cenderung
lebih  memusatkan perhatian pada atribut
mentalistik anak, dibandingkan pada perilaku
atau karakteristik fisiknya (Dore & Lillard, 2014).
Orang tua yang memperlakukan anak sebagai
agen mental cenderung lebih fokus pada

keadaan mental anak dalam interaksi dan
percakapan, sehingga lebih mampu
memberikan komentar yang sesuai dengan

kondisi mental anak (Centifanti et al., 2016).
Interaksi semacam ini membantu anak
memahami emosi dan mendorong mereka untuk
memperhatikan keadaan mental orang lain,
yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman
anak terhadap pikiran orang lain.

Selain penelitian Lundy dan Fyfe (2015) yang
telah dibahas sebelumnya, penelitian terbaru
oleh Goffin et al. (2020) juga menunjukkan
bahwa PMM dari ayah ataupun ibu berkorelasi
positif dengan perkembangan ToM anak. Lebih
lanjut, dua penelitian di Hongkong (Chan et al.,
2020; Hughes et al., 2017) melaporkan adanya
hubungan positif (ukuran efek kecil) antara PMM
(ibu) dengan pemahaman false belief pada anak
usia 3 hingga 5 tahun. Sebaliknya, penelitian
sebelumnya oleh Dore dan Lillard (2014)
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara PMM ibu dan kemampuan ToM
anak usia 3 hingga 4 tahun. Perbedaan temuan
ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
budaya pada lokasi pengambilan sampel yang
memiliki cara pandang berbeda terhadap anak
(Dore & Lillard, 2014). Sebagaimana telah
diuraikan dalam bagian research gap, hingga
saat ini masih sedikit penelitan yang
mengeksplorasi hubungan PMM dan ToM
dengan melibatkan kedua orang tua secara
bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
PMM gabungan ayah dan ibu dengan
kemampuan ToM anak.

Selain PMM, EMST orang tua juga merupakan
salah satu praktik pengasuhan yang banyak
diteliti dan diketahui berhubungan dengan
perkembangan ToM anak. Penggunaan EMST
memungkinkan orang tua secara eksplisit
membicarakan keadaan pikiran atau perasaan
anak yang sebelumnya tidak disadari, sehingga
membantu anak memahami keadaan internal
tersebut (Taumoepeau et al., 2019). Liu et al.
(2024) menjelaskan bahwa proses EMST
memiliki efek ganda pada perkembangan ToM
anak, yaitu (1) EMST memfasilitasi hubungan
antara perilaku eksternal dan keadaan mental
internal anak, serta (2) memungkinkan anak
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memahami keadaan mental orang lain melalui
perspektif karakter yang berbeda.

Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa
EMST ibu berhubungan positif secara signifikan
dengan kemampuan ToM anak pada usia 3
hingga 5 tahun (Liu et al., 2024; Sehlstedt et al.,
2024). LaBounty et al. (2008) menemukan
bahwa penggunaan istilah yang merujuk pada
emosi negatif oleh ayah ketika anak berusia 3,5
tahun berhubungan dengan kemampuan anak
memahami pikiran orang lain (ToM) pada usia
tersebut, serta kemampuan memahami emosi
pada usia 5 tahun. Meta-analisis oleh Tompkins
et al. (2018) menunjukkan bahwa hanya sedikit
penelitian yang meneliti hubungan antara EMST
ayah dan anak. Padahal, diperlukan lebih
banyak penelitian mengenai peran ayah karena
ibu dan ayah dapat memberikan pemahaman
sosial dengan cara yang berbeda kepada anak
(Erickson, 2015). Selain itu, seperti yang sudah
disebutkan sebelumnya, budaya pengasuhan di
Indonesia mungkin memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap perkembangan ToM anak.
Dengan demikian, peneliti ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara EMST ayah dan
EMST ibu dengan kemampuan ToM anak.

Dalam penelitian, PMM dioperasionalisasikan
dalam berbagai konteks. Pada anak prasekolah,
PMM dioperasionalisasikan sebagai
kecenderungan pengasuh dalam
menggambarkan atau mendeskripsikan anak
mereka menggunakan karakteristik mental, yang
disebut representational measure (Meins &
Fernyhough, 2015). Selain itu, PMM juga
dioperasionalisasikan  melalui  penggunaan
komentar orang tua yang relevan dengan proses
mental bayi saat berinteraksi dalam permainan
bebas (misalnya, niat, ingatan, pikiran, atau
keinginan anak), yang disebut interactive
measure. Menurut Lundy dan Fyfe (2015), orang
tua dengan mind-mindedness tinggi cenderung
memberikan komentar yang tepat tentang
proses mental bayi mereka. Sebagai contoh,
orang tua dapat mengamati dan menyatakan
bahwa anak tertarik pada mainan yang sedang
dieksplorasi secara aktif. Sebaliknya, orang tua
dengan mind-mindedness rendah cenderung
salah menafsirkan keadaan internal bayi,
misalnya dengan berkomentar bahwa anak
bosan padahal sebenarnya anak sedang aktif
mengeksplorasi mainan.

Sekilas, pengukuran PMM dengan interactive
measure tampak mirip dengan konsep EMST,
karena keduanya menghitung frekuensi
penggunaan kata-kata terkait kondisi mental
anak. Namun, dimensi mental yang diukur
dalam EMST jauh lebih kompleks, mencakup
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diskusi tentang kondisi fisik, perseptual,
keinginan, emosi, kognitif, moral, dan relasi
sosial (Drummond et al., 2014). Lundy dan Fyfe
(2015) menemukan bahwa bahwa penggunaan
frekuensi komentar orang tua dalam kegiatan
bermain dengan anak mereka (PMM interactive
measure) tidak memediasi hubungan antara
deskripsi orang tua tentang atribut mental anak
(PMM representational measure) dengan ToM
anak. McMahon dan Bernier (2017) juga
menunjukkan bahwa perbedaan antara kedua
tipe  pengukuran PMM  mengindikasikan
kemungkinan adanya hubungan independen
yang berbeda dalam perkembangan anak.
Dengan demikian, penggunaan kata-kata EMST
oleh orang tua saat berinteraksi dengan anak
berpotensi menjadi mediator dalam hubungan
antara antara PMM orang tua (representational
measure atau deskripsi mental) dan ToM anak.
Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian
yang secara langsung mengkaji hubungan
antara PMM dan EMST. Selain itu, seperti yang
sudah disebutkan sebelumnya, penggunaan
EMST oleh ayah dan ibu kemungkinan
berdampak berbeda pada kemampuan ToM
anak, sehingga penelitian ini juga bertujuan
untuk mengkaji peran EMST ayah dan EMST
ibu sebagai mediator dalam hubungan antara
PMM dan ToM anak.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan
antara Parental Mind-Mindedness (PMM) orang
tua dan perkembangan Theory of Mind (ToM)
anak dengan melibatkan triad partisipan, yaitu
ayah, ibu, dan anak. Selain itu, penelitian ini
juga mengeksplorasi peran Emotional and
Mental State Talk (EMST) ayah dan ibu sebagai
mediator dalam hubungan antara PMM orang
tua (gabungan PMM ayah dan ibu) dan ToM
anak. PMM mencerminkan sejauh mana orang
tua memahami dan merespons keadaan mental
anak. Orang tua dengan PMM vyang tinggi
cenderung lebih sering menggunakan EMST,
yaitu percakapan yang merujuk pada kondisi
emosional dan mental anak, yang pada akhirnya
dapat mendukung perkembangan ToM anak.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis dengan memperluas pemahaman
mengenai praktik pengasuhan yang mendukung
perkembangan sosial-kognitif anak di Indonesia.
Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar
bagi pengembangan intervensi pengasuhan
yang mendorong keterlibatan seimbang antara

ayah dan ibu dalam merespons kondisi
emosional dan mental anak. Berdasarkan
kerangka konseptual tersebut, peneliti

mengajukan hipotesis sebagai berikut: (H1)
PMM (ayah dan ibu) berkorelasi positif dan
signifikan dengan ToM anak, (H2a) EMST ibu
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berkorelasi positif dan signifikan dengan ToM
anak, (H2b) EMST ayah berkorelasi positif dan
signifikan dengan ToM anak, (H3b) EMST ibu
memediasi hubungan antara PMM (ayah dan
ibu) dan ToM anak, serta (H3b) EMST ayah
memediasi hubungan antara PMM (ayah dan
ibu) dan ToM anak.

METODE
Desain Penelitian, Lokasi, dan Waktu

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis multiple
mediator yang diuji melalui regresi. Analisis
multiple mediator memungkinkan peneliti untuk
memeriksa peran beberapa mediator dalam
menjelaskan  hubungan  antara  variabel
independen dan variabel dependen. Parental
Mind-Mindedness (PMM) sebagai variabel
independen, Theory of Mind (ToM) anak
sebagai variabel dependen, serta Emotional and
Mental State Talk (EMST) ibu dan EMST ayah
sebagai mediator.

Pengambilan data dilakukan di tujuh sekolah
(TK dan SD) yang berada di Jakarta dan Depok.
Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah
untuk menyebarkan poster yang berisi tautan
informasi penelitian. Informasi disampaikan
secara daring melalui grup WhatsApp orang tua
murid menggunakan poster dan tautan Google
Form untuk informed consent, serta secara
luring melalui penyampaian verbal oleh guru dan

pembagian surat yang disertai informed consent.

Informed-consent mencakup kerahasiaan data,
persetujuan partisipasi, dan data demografi
partisipan. Setelah diterima, peneliti
menghubungi orang tua untuk mengonfirmasi
jadwal pengambilan data. Data PMM dan EMST
dikumpulkan secara daring melalui Zoom
dengan partisipasi orang tua (ayah dan ibu),
sementara data ToM anak dikumpulkan secara
luring di sekolah selama 10-15 menit secara
bergantian. Pengambilan data berlangsung
pada bulan Oktober-Desember 2023.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling untuk menyesuaikan partisipan
dengan tujuan penelitian. Kriteria partisipan
meliputi orang tua (ayah dan ibu) yang berusia
antara 20 hingga 55 tahun. Kriteria partisipan
anak adalah anak dengan perkembangan tipikal
(typically developed children) yang berusia
antara 4 hingga 7 tahun. Anak usia 4 hingga 7
tahun dipilih sebagai partisipan karena rentang
usia ini merupakan masa transisi menuju
pendidikan formal, baik di jenjang TK maupun
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SD. Batas maksimal 7 tahun ditetapkan karena
banyak anak yang baru pertama kali memulai
tatap muka di SD akibat pandemi Covid-19.
Batas usia minimal 4 tahun dipilih karena
beberapa sekolah di Indonesia telah mulai
menerima anak pada usia tersebut. Selain itu,
perkembangan ToM mengalami perubahan
penting sekitar usia 4 tahun, ketika anak-anak
mulai memahami bahwa keyakinan seseorang
mungkin tidak sesuai dengan kenyataan
(Rakoczy, 2022). Dari 76 informed consent yang
diterima, 67 data triad (keluarga yang terdiri dari
ayah, ibu, dan anak) yang dapat dianalisis. Data
yang tidak dapat dianalisis disebabkan oleh
kesulitan menghubungi orang tua dan
ketidaksediaan salah satu orang tua (ayah)
untuk mengikuti penelitian.

Prosedur Pengumpulan Data

Peneliti memperoleh izin etik dari Komite Etik
Fakultas  Psikologi  Universitas  Indonesia
(Nomor: 259/FPsi.Komite Etik/PDP.04.00/2023)
dan melakukan pilot study untuk memastikan
kesesuaian instrumen dan prosedur.
Pengambilan data daring dimulai dengan
membangun hubungan (building rapport) dan
memberikan penjelasan prosedur kepada orang
tua. Data dikumpulkan dalam sesi terpisah
secara bergantian untuk menghindari bias. PMM
berlangsung sekitar 5 menit, EMST sekitar 10—
15 menit, dengan total durasi 30—40 menit per
pasangan. Pengambilan data ToM dimulai
dengan membangun hubungan (building rapport)
dengan anak melalui perkenalan singkat.
Pengambilan data melibatkan lima tugas
dengan total delapan set pertanyaan lisan
menggunakan material berupa gambar, boneka
manusia, kotak, coklat, kunci, dan kotak biskuit.
Seluruh jawaban dicatat dalam lembar ToM.
Setelah sesi selesai, anak diberikan stiker
sebelum kembali ke ruang kelas. Anak yang
diduga oleh orang tua dan guru memiliki
perkembangan atipikal (misalnya, hambatan
dalam komunikasi) dan tetap ingin mengikuti
penelitian, diperlakukan sama seperti anak-anak
lainnya untuk  menghindari  kesenjangan
meskipun jawaban anak tidak dianalisis.

Pengukuran dan Penilaian Variabel

Theory of Mind (ToM) adalah kapasitas atau
kemampuan anak untuk memahami bahwa
orang lain mungkin memiliki keinginan, emosi,
pikiran, pengetahuan, dan keyakinan yang
berbeda dengan diri sendiri (Wellman, 2018).
Untuk mengukur perkembangan theory of mind
pada anak, peneliti menggunakan Theory of
Mind (ToM) Scale yang dikembangkan oleh
Wellman dan Liu (2004) dan telah diadaptasi ke
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dalam Bahasa Indonesia oleh Kuntoro et al.
(2017). Alat ukur ini memiliki coefficient of
reproducibility (CR) yang sangat tinggi, yaitu
0.98, yang menunjukkan bahwa skala ini andal
dan selaras dengan urutan perkembangan ToM
secara teoritis. ToM Scale terbagi ke dalam lima
dimensi, yaitu keinginan yang berbeda (diverse
desire), keyakinan yang berbeda (diverse belief),
akses pengetahuan (knowledge access),
keyakinan yang salah (false belief), dan emosi
tersembunyi (hidden emotion). Terdapat lima
tugas kognitif berbentuk simulasi permainan
tebak-tebakan, yang masing-masing mengukur
setiap dimensi dari ToM. Jawaban benar diberi
skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor O,
sehingga rentang skor yang mungkin diperoleh
adalah 0-5. Semakin tinggi skor yang diperoleh,
semakin tinggi pula kemampuan ToM anak.

Parental mind-mindedness (PMM) didefinisikan
sebagai kecenderungan orang tua (ayah dan ibu)
untuk memperlakukan anak mereka yang masih
kecil sebagai individu yang memiliki pikiran
mereka sendiri (Meins & Fernyhough, 2015).

Untuk mengukur variabel parental mind-
mindedness (PMM), peneliti menggunakan
Mind-Mindedness  Coding  Manual  yang

dikembangkan oleh Meins dan Fernyhough
(2015). Pertama, peneliti meminta orang tua
untuk mendeskripsikan anaknya selama 5 menit.
Instruksi yang diberikan adalah, “Ketika saya
meminta Anda untuk mulai, bicaralah selama 5
menit, beritahu saya orang seperti apakah
(nama anak) dan bagaimana hubungan Anda
dengan anak Anda”. Seluruh jawaban orang tua
direkam, lalu ditranskripsikan secara verbatim
dan dicoding ke dalam empat dimensi. Keempat
dimensi tersebut adalah: mental (misalnya
komentar tentang kondisi mental anak),
behavioral (komentar tentang perilaku dan
rutinitas anak), physical (komentar tentang
penampilan fisik anak), dan general (komentar
yang tidak termasuk dalam tiga kategori lainnya).
Skor yang digunakan adalah total skor dari
seluruh kata yang muncul dalam masing-masing
dimensi PMM. Reliabilitas interrater dihitung
menggunakan Kappa Cohen untuk memastikan
kesamaan proses coding antara dua penilai.
Dari 29,85% sampel transkrip (20 dari 67), hasil
Kappa Cohen menunjukkan nilai 0,31 yang
tergolong dalam kategori cukup (McHugh, 2012).

Emotion and mental state (EMST) adalah
percakapan antara orang dewasa dan anak-
anak yang melibatkan penggunaan kata-kata
terkait emosi dan kondisi mental, seperti
perasaan, pikiran, dan keinginan (Drummond et
al., 2014). Pengukuran EMST dilakukan
menggunakan vignette yang dibuat oleh tim
peneliti berdasarkan panduan dari Drummond et
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al. (2014). Vignette disusun sebagai stimulus
untuk memunculkan kata-kata yang
mengandung EMST ketika orang tua berbicara
dengan anak dalam situasi sehari-hari. Tema-
tema vignette dipilih berdasarkan hasil studi
pendahuluan dengan 32 orang tua anak usia 4—
7 tahun, mengenai situasi-situasi di mana orang
tua sering berkomunikasi, berdialog, atau
memberikan penjelasan kepada anak.
Berdasarkan tema tersebut, dibuat 24 narasi
vignette yang mewakili semua dimensi EMST:
simple affect, desire, emotion
elaboration/explanation, other internal state,
mental state talk, dan empathy statements.
Selanjutnya, dilakukan norming study untuk
memilih 6 vignette yang paling memunculkan
respons dari masing-masing dimensi.
Berdasarkan reliabilitas interrater yang dihitung
menggunakan Kappa Cohen (dengan 29,85%
dari keseluruhan transkrip, atau 20 dari 67),
kesepakatan antara dua penilai untuk EMST ibu
dan EMST ayah masing-masing adalah 0,217
dan 0,249, yang tergolong dalam kategori cukup
(McHugh, 2012).

Kemudian, keenam vignette terpilih diberikan
kepada orang tua. Orang tua diminta untuk
merespons narasi yang menggambarkan situasi
dengan anak (vignette) dengan kata-kata yang
akan mereka ucapkan dalam situasi tersebut.
Seluruh respons orang tua direkam dan
ditranskrip secara verbatim. Proses analisis data
dilakukan dengan melakukan coding kata-kata
tersebut ke dalam enam dimensi EMST
berdasarkan Drummond et al. (2014): simple
affect (misal: marah, sedih), desire (misal: aku
mau, aku ingin), emotion elaboration/explanation
(misal: aku sedih karena aku kesepian), other
internal state (misal: sakit, lapar, capek), mental
state (misal: tahu, ingat, pikir), dan empathy
statements (misal: kasihan ya). Skor yang
digunakan adalah total skor dari seluruh kata
yang muncul, serta skor untuk masing-masing
dimensi EMST.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan program
SPSS versi 26. Pertama, peneliti melakukan
analisis korelasi Spearman untuk
mengeksplorasi hubungan antara PMM, EMST,
dan ToM. Kedua, peneliti melakukan analisis
mediasi menggunakan metode Hayes makro
PROCESS (model 4) untuk mengestimasi dua
mediator secara bersamaan dan
membandingkan efek mediasi keduanya. Teknik
bootstrap juga digunakan untuk menguiji
signifikansi mediasi. Efek mediasi dianggap
signifikan jika batas atas dan bawah dari 95% CI
tidak termasuk nol.
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Tabel 1 Data demografis partisipan penelitian (n = 67)
Table 1 Demographic data of research respondents (n=67)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Characteristics Frequency Percentage (%)
Jenis kelamin anak
Child’s gender
Laki-laki (Male) 35 52,2
Perempuan (Female) 32 47,8
Usia anak (tahun)
Child’s age (years)
4 16 23,9
5 21 31,3
6 14 20,9
7 16 23,9
Pendidikan anak
Child’s education
TK (Kindergarten school) 50 74,6
SD (Elementary school) 17 25,4
Usia ayah (tahun)
Father’s age (years)
20-29 3 4,5
30-39 46 68,7
4049 16 23,9
50-59 2 3
Pendidikan ayah
Father’s education
SMP (Middle school) 1 1,5
SMA (High school) 12 17,9
D3/D4/S1 (Associate/Bachelor’s degree) 44 65,7
S2/S3 (Master's/Doctorate degree) 10 14,9
Usia ibu (tahun)
Mother’s age (years)
20-29 4 6,0
30-39 53 79,1
4049 10 14,9
Pendidikan ibu
Mother’s education
SD (Elementary school) 1 1,5
SMA (High school) 13 19,4
D3/D4/S1 (Associate/Bachelor’s degree) 41 61,2
S2/S3 (Master's/Doctorate degree) 12 17,9

HASIL
Analisis Deskriptif Data Demografis
Partisipan
Terdapat 67 anak (35 laki-laki dan 32

perempuan)  yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Rentang usia anak adalah 48-95
bulan (M = 70,52; SD = 12,78), dengan
sebagian besar (74.6%) berada di kelas TK.
Selain itu, sebagian besar ayah (M = 36,65, SD
= 5,23) menyelesaikan pendidikan hingga
tingkat Diploma atau Sarjana (65,7%), demikian
pula sebagian besar ibu (61,2%; M = 35,19, SD
= 4,74). Deskripsi rinci mengenai partisipan
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Analisis statistik deskriptif variabel

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
rata-rata skor PMM orang tua adalah 26.42 (SD
= 13,079). Rata-rata penggunaan kata-kata
EMST oleh ayah dan ibu diketahui tidak jauh
berbeda. Rata-rata EMST ayah adalah 11,86
(SD = 9,612), dengan rentang skor 1-52,
sedangkan rata-rata EMST ibu adalah 14,31
(SD = 9,226), dengan rentang skor 3—48. Lebih
lanjut, skor rata-rata yang diperoleh dalam ToM
anak adalah 3,62 (SD = 1,241). Hasil analisis
deskriptif disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil analisis deskriptif data penelitian (n = 67)
Table 2 Descriptive analysis of research data (n = 67)

Variabel Penelitian Minimum Maksimum Rerata SD

Research Variables Minimum Maximum Mean SD
Parental mind-mindedness 6 79 26,43 13,079
Father’s emotion and mental state talk 1 52 11,86 9,612
Mother’s emotion and mental state talk 3 48 14,31 9,226
Theory of mind 0 5 3,62 1,241

Keterangan [Note]: SD= Standar Deviasi [SD= Standard Deviation]

Analisis korelasional antarvariabel

Analisis korelasional dilakukan untuk menyelidiki
kemungkinan hubungan antara PMM, EMST
ayah dan ibu, serta ToM pada anak. Seperti
ditunjukkan pada Tabel 3, hasil analisis korelasi
bivariat menggunakan teknik  Spearman
menunjukkan tidak adanya korelasi antara PMM
(ayah dan ibu) dengan kemampuan ToM anak (r
= 0,138, p = 0,264), sehingga hipotesis H1
ditolak. PMM ditemukan memiliki hubungan
positif sedang yang signifikan dengan EMST ibu
(r=0,334, p =0,006) dan EMST ayah (r = 0,445,
p < 0,001). Berdasarkan pedoman Cohen (1988,
seperti dikutip dalam Field, 2018), korelasi
antara PMM dan EMST ayah lebih kuat
dibandingkan dengan EMST ibu.

Lebih lanjut, EMST ibu menunjukkan tidak
adanya korelasi dengan ToM anak (r = 0,163, p
= 0,188), sehingga hipotesis H2a ditolak.
Sebaliknya, hanya EMST ayah vyang
menunjukkan adanya korelasi positif rendah
yang signifikan dengan ToM anak (r = 0,295, p =
0,015), sehingga hipotesis H2b tidak dapat
ditolak. Temuan tambahan menunjukkan bahwa
EMST ayah berhubungan positif rendah yang
signifikan dengan EMST ibu (r = 0,287, p =

0,018). Temuan ini menunjukkan bahwa EMST
ayah memiliki peran yang lebih besar dalam
kaitannya dengan ToM anak dibandingkan
dengan EMST ibu. Secara ringkas, PMM
berkorelasi positif dengan EMST ayah dan ibu.
EMST ayah juga berkorelasi positif dengan
EMST ibu dan ToM anak, sedangkan PMM dan
EMST ibu tidak berkorelasi dengan TOM anak.

Analisis model mediasi

Dalam analisis ini, PMM berperan sebagai
variabel independen, ToM sebagai variabel
dependen, dan EMST ayah serta EMST ibu
sebagai dua mediator. Berdasarkan literatur
sebelumnya, ToM berhubungan signifikan
dengan usia anak, sehingga usia dimasukkan ke
dalam model regresi sebagai kovariat. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh langsung yang signifikan (B = 0,0005,
p = 0,097, 95% CI=[-0,024, 0,025]). Menariknya,
hubungan antara PMM dan ToM dimediasi oleh
EMST ayah (B = 0,012, 95% CI = [0,002, 0,031]),
tetapi tidak dimediasi oleh EMST ibu (B =
0,0006, 95% CI = [-0,060, 0,012]) (Tabel 4).
Secara ringkas, temuan ini menunjukkan bahwa
PMM berhubungan positif dengan ToM melalui
EMST ayah, tetapi tidak melalui EMST ibu.

Tabel 3 Hasil analisis korelasional Spearman antar variabel penelitian (n = 67)
Table 3 The results of Spearman correlation analyses between variables (n = 67)

Variabel

Father’s

Variable PMM EMST Mother’'s EMST ToM
Parental mind-mindedness (PMM) . 0.445* 0.334* 0.138
Father's emotion & mental state talk 0.445** 0.287* 0.295*
(Father's EMST)
Mother's emotion & mental state talk 0.334** 0.287* 0.163
(Mother’'s EMST)
Theory of mind (ToM) 0.138 0.295* 0.163

Keterangan [Note]. *p < 0,05, **p < 0,01
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Tabel 4 Ringkasan direct effect, indirect effect, dan total effect (n = 67)
Table 4 The summary of direct effect, indirect effect, and total effect (n = 67)

Variable Effect SE 95% ClI
Direct effect
PMM — ToM 0.0005 0.012 [-0.024-0.025]
Indirect effects
PMM — Father's EMST — ToM 0.0121 0.007 [0.002-0.031]
PMM — Mother's EMST — ToM 0.0006 0.004 [-0.006-0,012]
Total effect 0.0127 0.007 [0,003-0,030]

Keterangan [Note]: SE = Standard Error; Parental mind-mindedness (PMM); Theory of mind (ToM)

Father's Emotion and Mental
State Talk (EMST)

0.445** 0.295*
Parental Mind-Mindedness | __ ___________ O_ J ?’? _______________ Theory of Mind
(PMM) (ToM)
0.334%F .-""0.163

Mother's Emotion and Mental e
State Talk (EMST) ’

-

Gambar 1 Mediasi model EMST ayah dan ibu dalam hubungan PMM dan ToM (n = 67)
Figure 1 The mediation model of the EMST of fathers and mothers in the relationship between PMM
and ToM (n = 67)

PEMBAHASAN

Penelitian ini  menyelidiki hubungan antara
parental mind-mindedness (PMM), emotional
and mental state talk (EMST) orang tua, dan
theory of mind (ToM) anak, serta peran mediasi
EMST ayah dan ibu dalam hubungan antara
PMM dan ToM anak. Hasil analisis model
mediasi menunjukkan bahwa hubungan antara
PMM dan ToM anak sepenuhnya dimediasi oleh
EMST ayah. Sementara itu, EMST ibu tidak
memediasi hubungan antara PMM dan ToM
anak. Hasil penelitian ini merupakan temuan
baru memperluas hasil penelitian Devine dan
Hughes (2017), yang menunjukkan adanya
hubungan timbal balik antara PMM dan EMST
orang tua dalam mempengaruhi ToM, serta
bahwa hanya EMST yang berkaitan dengan
ToM anak dalam studi longitudinal. Selain itu,
penelitian ini mendukung pendapat bahwa PMM
atau EMST orang tua mungkin mencerminkan
aspek yang berbeda dari kualitas hubungan
orang tua dan anak selama interaksi (Meins et
al., 2014). Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kesadaran orang tua terhadap pikiran,
perasaan, dan keinginan anak, semakin banyak

penggunaan kata-kata yang berkaitan dengan
kondisi mental dalam aktivitas sehari-hari,
sehingga semakin baik kemampuan ToM anak.

Pada penelitian ini, penggunaan EMST oleh
ayah memiliki pengaruh lebih besar terhadap
perkembangan ToM anak. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa EMST ayah
menjembatani hubungan antara pemikiran orang
tua tentang anak mereka dan kemampuan ToM
anak. Hasil ini memperkuat teori bahwa
pandangan orang tua terhadap anak sebagai
individu dengan pikiran dan keinginannya sendiri
mungkin tidak cukup kuat untuk secara
signifikan memengaruhi kemampuan ToM anak.
Interaksi sosial nyata melalui penggunaan kata-
kata EMST oleh ayah dalam percakapan sehari-
hari mendorong perkembangan kemampuan
ToM anak. Saat berinteraksi dengan anak, ayah
memberikan kontribusi unik dengan lebih sering

menggunakan kata-kata EMST untuk
menjelaskan kondisi mental secara lebih
eksplisit dan terperinci dibandingkan ibu

(Reynolds et al., 2020). Namun, hal ini tidak
berarti bahwa PMM tidak berperan dalam
perkembangan ToM anak. Pemahaman orang
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tua bahwa anak memiliki pikiran dan keinginan
sendiri mendorong mereka untuk lebih sering
menggunakan kata-kata EMST saat berinteraksi
dengan anak. Sejauh penelusuran peneliti, ini
merupakan temuan pertama yang menunjukkan
hubungan antara PMM dan ToM yang dimediasi
dimediasi oleh EMST ayah.

Menariknya, hanya penggunaan kata-kata
EMST oleh ayah yang berkorelasi secara
signifikan dengan kemampuan ToM anak.
Temuan mengejutkan ini mungkin dipengaruhi
oleh faktor budaya dalam pengasuhan,
mengingat nilai-nilai pengasuhan yang beragam

di masyarakat kompleks seperti Indonesia
menyebabkan perbedaan dalam perilaku
pengasuhan. Sebagai negara multikultural,

Indonesia masih menganut budaya patriarki
dengan pola pengasuhan tradisional, di mana
ibu mengurus anak di rumah, sedangkan ayah
berperan sebagai pencari nafkah (Ashari, 2017;
Rahmah, 2019). Akibatnya, interaksi anak di
rumah lebih sering terjadi dengan ibu,
sedangkan keterlibatan ayah yang lebih jarang
dipandang istimewa saat terjadi, dan memiliki
dampak besar bagi anak (Sethna et al., 2017).
Penelitian oleh Nisa et al. (2022) menyebutkan
bahwa ayah merupakan figur teladan yang lebih
dominan dalam keluarga. Hal ini mungkin
menjelaskan mengapa penggunaan kata-kata
terkait kondisi mental oleh ayah berdampak
lebih pada ToM anak dibandingkan oleh ibu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi
penggunaan EMST oleh ibu tidak berhubungan
signifikan dengan ToM. Temuan ini
bertentangan dengan hipotesis awal. Hal ini
mungkin terkait degan peran pengasuhan,
karena ibu di Indonesia lebih banyak terlibat
pada pengasuhan sehari-hari, sehingga lebih
bertanggung jawab dalam pendisiplinan anak
(Hallers-Haalboom et al, 2016). Dalam
penelitian ini, hal tersebut terlihat secara implisit
dari jawaban ibu yang lebih menekankan pada
peraturan daripada menanyakan keinginan atau
emosi anak. Peran ini mungkin juga
memengaruhi  penggunaan EMST  yang
diterapkan ibu dalam kegiatan sehari-hari,
sehingga penggunaan EMST tersebut
cenderung kurang menonjol atau tidak terfokus
pada eksplorasi kondisi mental anak secara
eksplisit. Hal menarik lainnya adalah
ditemukannya korelasi antara EMST ayah dan
EMST ibu. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan kata-kata mental oleh ayah (EMST
ayah) juga dapat meningkatkan penggunaan
kata-kata mental oleh ibu (EMST ibu).
Penggunaan EMST antar pasangan dapat
saling memengaruhi secara signifikan,
menciptakan lingkungan linguistik yang lebih
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kaya dan mendukung perkembangan ToM anak
(Jenkins et al., 2003; Reynolds et al., 2020).
Berdasarkan temuan ini, peneliti berasumsi
bahwa masih ada kemungkinan bahwa EMST
ibu berhubungan dengan kemampuan ToM
anak, mengingat penelitian  sebelumnya
menunjukkan hasil yang cukup konsisten
mengenai hubungan EMST ibu dengan ToM
anak (Tompkins et al, 2018). Penelitian
mengenai hubungan EMST ayah, EMST ibu,
dan ToM anak dengan menggunakan metode
longitudinal, serta EMST ayah sebagai mediator
antara EMST ibu dan ToM anak, mungkin dapat
dipertimbangkan di masa depan.

Dalam penelitian ini, PMM ditemukan tidak
berkorelasi langsung dengan ToM anak.
Meskipun temuan ini mungkin tampak berbeda
dengan penelitian sebelumnya, salah satu
penelitian eksploratori oleh Dore dan Lillard
(2014) juga melaporkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara deskripsi terkait
pikiran ibu atau MM mengenai anak mereka dan
ToM anak-anak usia 3 dan 4 tahun. Salah satu
kemungkinan penjelasan yang masuk akal
dalam penelitian ini adalah  perbedaan
karakteristik sampel, di mana orang tua mungkin
memiliki cara atau budaya yang berbeda dalam
memandang anak-anak (Dore & Lillard, 2014).
Lundy dan Fyfe (2015) menyebutkan bahwa,
jika dibandingkan dengan penelitian Lundy
(2013), adanya hubungan signifikan antara
PMM dan kemampuan ToM dalam penelitian
mereka yang terbaru (sebelumnya tidak
ditemukan hubungan signifikan antara PMM dan
ToM) mungkin dipengaruhi oleh instruksi yang
diberikan oleh peneliti kepada orang tua. Dalam
penelitian tersebut, orang tua diberitahu bahwa
mereka akan berkolaborasi dengan anak
selama sesi penelitian. Penyebutan interaksi
kolaboratif ini kemungkinan “mempersiapkan”
orang tua untuk lebih fokus pada proses mental
anak mereka dalam rangka mengantisipasi
interaksi yang akan terjadi. Peneliti selanjutnya
mungkin perlu menyertakan sesi interaksi
kolaboratif antara orang tua dan anak dalam
penelitian mendatang. Hal ini dilakukan untuk
membantu orang tua lebih fokus
membayangkan anak ketika ~memberikan
deskripsi tentang anak mereka.

Selain keterbatasan yang sudah disebutkan,
terdapat beberapa keterbatasan lain yang perlu
menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya.
Keterbatasan pertama, penelitian ini
menggunakan ukuran sampel yang kecil, hasil
yang diperoleh mungkin belum cukup signifikan
secara statistik atau representatif. Kedua,
pengambilan data hanya dilakukan pada
sekolah-sekolah di Jakarta dan Depok yang
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berada dalam wilayah Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi), dan
tidak mempertimbangkan suku budaya dalam
analisis. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
mungkin  belum  cukup untuk  menarik
kesimpulan umum atau digeneralisasikan ke
seluruh Indonesia. Ketiga, nilai skor reliabilitas
interrater untuk alat ukur PMM dan EMST
vignette masih tergolong cukup (0,21-0,40),
yang menunjukkan adanya kesepakatan antar
penilai, meskipun belum optimal. Oleh karena itu,
hasil tetap perlu ditafsirkan dengan hati-hati.

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang
telah disebutkan di atas, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperhatikan beberapa hal.
Pertama, penelitian selanjutnya sebaiknya
melibatkan lebih banyak partisipan. Kedua,
peneliti sebaiknya mempertimbangkan untuk
mengambil sampel atau mengeksplorasi tempat
atau kota di Iluar daerah Jabodetabek,
mengingat Indonesia memiliki berbagai etnis,
budaya, dan kondisi SES yang berbeda-beda.
Ketiga, peneliti yang akan menggunakan
instrumen PMM dan EMST dengan vignette
sebaiknya melakukan pelatihan yang lebih
intensif, para penilai dapat memiliki pemahaman
yang lebih baik dan penilaiannya menjadi lebih
konsisten.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan utama dan mengeksplorasi peran
dari emotional and mental state talk (EMST)
ayah dan ibu sebagai mediator pada hubungan
antara parental mind-mindedness (PMM) dan
theory of mind (ToM) anak. Penelitian ini
memberikan bukti bahwa hubungan antara PMM
dan ToM anak sepenuhnya dimediasi oleh
EMST ayah. Sementara itu, EMST ibu tidak
memediasi hubungan antara PMM dan ToM
anak.

Penelitian ini memberikan implikasi baru terkait
faktor pengasuhan yang mendukung
perkembangan ToM anak. Pertama, orang tua
perlu menyadari bahwa anak memiliki pikiran,
perasaan, dan keinginannya sendiri. Hal ini akan
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
menggunakan kata-kata yang menggambarkan
kondisi mental (misalnya emosi atau keinginan)
dalam percakapan sehari-hari. Kedua,
keterlibatan ayah dalam percakapan yang
kondisi mental penting untuk mengembangkan
kemampuan anak dalam memahami pandangan
dan perasaan orang lain. Ketiga, dalam
merancang program pengasuhan, praktisi dapat
menyusun panduan agar ayah lebih aktif dalam
membahas emosi dan pikiran dengan anak-
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anak, karena hal ini tidak hanya berpengaruh
pada perkembangan psikologis anak tetapi juga
pada dinamika komunikasi keluarga, khususnya
dalam meningkatkan EMST ibu. Program
pelatihan dapat mendorong peran ayah dalam
membantu anak mengenali dan mengeksplorasi
emosi, baik dalam menghadapi emosi kuat
seperti marah maupun dalam situasi sehari-hari.
Pelatihan juga dapat membantu orang tua
menyepakati respons terhadap kondisi emosi
dan mental anak, sehingga tercipta dinamika
keluarga yang lebih suportif dan konsisten.
Penelitian longitudinal atau komparasi dengan
sampel yang lebih besar, serta melibatkan faktor
budaya Indonesia, sangat direkomendasikan.
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Para peneliti mengucapkan terima kasih kepada
partisipasi anak-anak, orang tua, serta seluruh
guru dan kepala sekolah yang telah
berpartisipasi dalam proses pengambilan data.
Para peneliti juga menyampaikan apresiasi
kepada tim penelitian payung Theory of Mind
yang telah berkontribusi dalam pengembangan
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